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Oleh: Dra. Rahayu Ginintasasi, M.Si

. Pendahuluan

Berbicara mengenai masalah anak dalam konteks kbn@mndan kreativitas, setiap
orang tua mengharapkan agar putra-putrinya memwjadig yang sukses, berguna bagi
nusa dan bangsa, berhasil dalam karir, menjadnigaag shaleh, berilmu, dan bertakwa.
Bila dilihat kondisi nyata anak dewasa ini, adaaggdin anak yang mandiri dengan telah
memutuskan pilihannya sendiri seperti: bekerja sambkolah guna membiayai
kebutuhan pribadinya dengan cara menjadi pelayko, tpengantar koran, bekerja di
pabrik, dan lain-lain. Tetapi disisi lain, ada sglba anak yang belum mandiri. Mereka
masih bergantung dalam menentukan pilihannya paglagatua atau teman-temannya,
misalnya dalam memilih organisasi, kesenian, déarmg olahraga.

Adanya anak yang mandiri dan tidak mandiri terselipengaruhi oleh faktor
lingkungan keluarga dan faktor di luar keluarga.nhteit Baumrind (1978, 1989), salah
satu faktor lingkungan keluarga yang berpengaruhatiap tingkat kemandirian anak
yaitu pola pengasuhan orang tua dalam mendidikrgq@alDalam pola pengasuhan orang
tua menurut Baumrind (1978, 1989) terdapat tigagpsuhan, yaituauthoritarian,
permissive,dan authoritative. Sikap perilaku orang tua secara tidak langsung akan
mendorong pada perkembangan kemandirian anak. Hial menunjukan bahwa
perkembangan kemandirian anak tergantung padgpalgasuhan yang ditetapkan orang
tua melalui interaksinya dengan anaknya, sehingga pengasuhan orang tua yang

berbeda akan menghasilkan tingkat perkembanganricérizan yang berbeda pula.

. Peran penting orang tua

Namun perlu senantiasa diingat bahwa anak-analgaeganerasi yang unggul tidak
akan tumbuh dengan sendirinya. Mereka sungguh nhgkaer lingkungan subur yang
sengaja diciptakan untuk itu, yang memungkinkaremsitmereka dapat tumbuh dengan

optimal.



Dengan demikian, para orang tua memegang peramamgeuntuk menciptakan
lingkungan tersebut guna merangsang segenap padeagi agar dapat berkembang
secara maksimal.

Ini semua dapat dimulai sejak masa bayi. Bayi-bgming memperoleh berbagai
rangsang mental dalam bentuk pengalaman yang kaya,cenderung akan memiliki
perkembangan jiwa yang sehat. Pengalaman tersapat derupa sentuhan yang hangat,
dekapan, belaian, senandung lagu-lagu yang mesiu dangeng-dongeng indah yang
dibacakan ibu dalam suasana kasih sayang yang thdag-bayi yang memperoleh
sentuhan emosional demikian akan tumbuh sehatetdasdi kelak kemudian hari.

Suasana yang penuh kasih sayang, mau menerima seitmgaimana adanya,
menghargai potensi anak, member rangsang-rangsamg kaya untuk segala aspek
perkembangan anak, baik secara kognitif, afektiupna psikomotorik, semua itu

merupakan jawaban bagi tumbuhnya generasi unggonada depan.

. Memahami anak

Di sisi lain, keberhasilan suatu pendidikan jugangedikaitkan dengan kemampuan
para orang tua dan guru dalam hal memahami analgaeindividu yang unik, di mana
setiap anak dilihat sebagai individu yang memii&tensi-potensi yang bebeda satu sama
lain namun saling melengkapi dan berharga.

Selain memahami bahwa anak merupakan individu yeniky ada beberapa catatan
lagi yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengpaya memahami anak. Yaitu

bahwa anak adalah:

Bukan Orang Dewasa Mini

Anak adalah tetap anak-anak, bukan orang dewasamukuini. Mereka memiliki
keterbatasan-keterbatasan bila harus dibandingleangath orang dewasa. Selain itu
mereka juga memiliki dunia sendiri yang khas damusalilihat dengan kaca mata anak-
anak.

Untuk itu menghadapi mereka dibutuhkan adanya lkeaab pengertian serta
toleransi yang mendalam. Mengharapkan mereka besagenti sesuatu dengan cepat
dengan membayangkan bahwa mereka adalah orang-deawgsa, bukan merupakan
sikap yang bijaksana.



Dunia Bermain

Dunia mereka adalah dunia bermain, yaitu dunia ysrgh dengan spontanitas dan
menyenangkan. Sesuatu akan dilakukan oleh analadgrenuh semangat apabila terkait
dengan suasana yang menyenangkan. Namun sebalikaypadibenci dan dijauhi oleh
anak apabila suasananya tidak menyenangkan.

Seorang anak akan rajin belajar, melakukan pekerfaenahnya apabila suasana

belajar adalah suasana yang menyenangkan dan mehkamdtantangan.

Berkembang

Anak selain tumbuh secara fisik, juga berkembargrsepsikologis. Tidak bisa anak
yang dulu sewaktu masih bayi tampak begitu lucu pamurut, sekarang pada usia 4
tahun misalnya, juga tetap dituntut untuk lucu genurut. Ada fase-fase perkembangan
yang dilaluinya dan anak menampilkan berbagai glarisesuai dengan ciri-ciri masing-
masing fase perkembangan tersebut.

Dengan memahami bahwa anak berkembang, kita akap tenang dan bersikap
dengan tepat menghadapi berbagai gejala yang nmungkincul pada setiap tahap

tertentu perkembangan tersebut.

Senang Meniru

Anak-anak pada dasarnya senang meniru, karena satahproses pembentukan
tingkah laku mereka adalah diperoleh dengan cararme

Anak-anak yang gemar membaca umumnya adalah amék-pang mempunyai
lingkungan di mana orang-orang di sekelilingnyaajuggmar membaca. Mereka meniru
ibu, ayah, kakak atau orang-orang lain di sekgiiya yang mempunyai kebiasaan
membaca dengan baik tersebut.

Dengan demikian maka orang tua dan guru ditunttukubisa memberikan contoh-
contoh keteladanan yang nyata akan hal-hal yang benmasuk perilaku bersemangat
dalam memperlajari hal-hal baru.

Kreatif

Anak-anak pada dasarnya adalah kreatif. Mereka hkewiri-ciri yang oleh para ahli
sering digolongkan sebagai ciri-ciri individu yakigeatif, misalnya: rasa ingin tahu yang
besar, senang bertanya, imajinasi yang tinggi, tryaag luas, tidak takut salah, berani

menghadapi resiko, bebas dalam berfikir, senang hikhal yang baru, dan sebagainya.
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Namun sering dikatakan bahwa begitu anak masukagkkreativitas anak pun semakin
menurun. Hal ini sering disebabkan karena pengajdralK dan SD terlalu menekan
pada cara befikir secara konvergen, sementara lwenfikir secara divergen kurang
dirangsang.

Dalam hal ini maka orang tua dan guru perlu memalaeativitas yang ada pada
diri anak-anak, dengan bersikap luwes dan kreat#.p

Bahan-bahan pelajaran di sekolah, termasuk balaagah dan ujian hendaknya tidak
sekedar menuntut anak untuk memberikan satu-satiawyaban yang benar menurut
guru atau kunci. Kepada mereka tetaplah perlu dkesempatan untuk mengembangkan
imajinasi secara “liar” dengan menerima dan merggiaadanya alternatif jawaban yang
kreatif.

Begitu pula orang tua di rumah, hendaknya tidakalselhanya memaksakan
kehendaknya terhadap anak-anak, namun secara rdratahetap harus menerima
gagasan-gagasan anak yang mungkin tampaknya amehidd& lazim. Sebab hanya
dengan demikian anak pun akan terpacu untuk belajggan motivasi tinggi.

Anak-anak yang dihargai cenderung akan terhindarbdsbagai masalah psikologis

serta akan tumbuh dan berkembang secara lebihalptim

. Pola pengasuhan orang tua

Diana Baumrind (1978, 1989) mengemukakan tiga mpdi pengasuhan orang tua,
yaitu: Authoritarian, Permissivedan Authoritative. Masing-masing pola pengasuhan
tersebut menggunakan cara-cara kontrol yang berdettan keluarga, dan masing-
masing menunjukan pengaruh penting yang diramakkias perasaan-perasaan dan
perilaku anak. Selanjutnya, tipe pola pengasuhaak ani dapat dijelaskan sebagai
berikut:
* Model pola pengasuhauthoritarian

- Orang tua bersikap dogmatis, menuntut, mengoriieskuasa dan menghukum

- Tidak memberikan penjelasan yang mereka buat

- Sedikit menerima pandangan anak dan tidak memlrekkaempatan pada anak

untuk mengatur dirinya sendiri

* Model pola pengasuhgermissive

- Orang tua kurang dalam keterlibatan dan pengawasaadap anak

- Mereka serba memperbolehkan apa yang dilakukan anak



- Cenderung mengabaikan tanggung jawab dan kepedetizadap anak

- Tidak menetapkan standar perilaku yang jelas dapatebimbingan terhadap
anaknya

* Model pola pengasuhauthoritative

- Orang tua menggunakan dirinya sebagai contoh madinga

- Mengajak berpartisipasi, mendorong diskusi denganggunakan logika

- Membuat standar perilaku serta memeliharanya dekgjasisten

- Menghargai disiplin dan hangat dalam mengasuht&tpp memelihara otoritas
pemuat keputusan terakhir

- Mendorong kebebasan dalam batas-batas wajar

5. Kemandirian

Menurut Jonhson dan Medinnus (Hanna, 1986) kemandmerupakan salah satu
ciri kematangan yang memungkinkan anak berfungenash dan berusaha kearah
prestasi pribadi dan tercapainya suatu tujuan.

Watson dan Lindgren (Barus, 1999) berpendapat bakeraandirian meliputi
pengertian mengenai kebebasan untuk mengambilatihisimengatasi hambatan,
melakukan sesuatu dengan tepat, gigih dalam bexpskm melakukan sendiri segala
sesuatu tanpa bantuan orang lain.

Sedangkan menurut Steinberg (1993) istilah kememdimerujuk pada konsep
mengenai “autonomy”, yaitu pribadi yang autonomauaklah pribadi yang mandiri,
yakni pribadi yang menguasai dan mengatur dirirgadsi. Kemandirian itu tersusun
dari tiga aspek, yaitu kemandirian emosmptional autonomy)kemandirian tindakan

dan perilakuljehavior autononjy dan kemandirian nilavalue autonomy

1. Kemandirian emosigmotional autonom)y
Kemandirian emosi merujuk kepada pengertian yarkgnabangkan anak
mengenai individuasi dan melepaskan diri atas @atdungan mereka dalam
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar dari oramgdteka.
Menurut Steinberg (1993:289), indikator kemandirggmosi pada anak dapat
dilihat dari beberapa karakteristik, yaitu:
(1) Anak tidak serta merta lari kepada orang tua ketikeaeka dirundung kesedihan,

kekecewaan, kekhawatiran atau membutuhkan bantuan



(2) Anak tidak lagi memandang orang tua sebagai mehngetaegalanya &l
knowing atau menguasai segalangd-powerfull)

(3) Anak sering memiliki energy emosi yang hebat unhényelesaikan hubungan-
hubungan diluar keluarga dalam kenyataan merekasadebih dekat dengan
teman daripada orang tua mereka

(4) Anak mampu memandang dan berinteraksi dengan onsmgnereka seperti
dengan orang lain pada umumnya, yaitu bukan semata-sebagai orang tua
saja, tetapi teman diskusi.

. Kemandirian perilakubehavior autonomnjy
Kemandirian dalam perilaku berarti “bebas” untukboat atau bertindak
sendiri tanpa terlalu bergantung pada bimbingamgdain. Kemandirian tindakan
atau perilaku merujuk kepada “kemampuan seseoraglgkokan aktivitas, sebagai
manifestasi dari berfungsinya kebebasan dengars, jeleenyangkut peraturan-
peraturan yang wajar mengenai perilaku dan pendamkeputusan seseorang.
Kemandirian perilaku anak dapat dilihat dari inddkeberikut:
(1) Kemampuan pengambilan keputusan
(2) Kerentanan terhadap pengaruh orang lain
(3) Orang lain termasuk orang tua diposisikan sebagasdtan
(4) Perasaan-perasaan mengenai kepercayaan diri

. Kemandirian nilai alue autonomy
Kemandirian nilai merujuk kepada suatu pengertisangenai kemampuan
seseorang untuk mengambil keputusan-keputusan dartapkan pilihan yang lebih
berpegang atas dasar prinsip-prinsip individuaby@imilikinya, daripada mengambil
prinsip-prinsip orang lain.
Perkembangan kemandirian nilai ditandai oleh:
(1) Cara anak dalam memikirkan segala sesuatu memadilsn bertambah abstrak
(2) Keyakinan-keyakinan anak menjadi bertambah mengakala prinsip-prinsip
umum yang memiliki beberapa basis ideologi
(3) Keyakinan-keyakinan anak menjadi semakin bertamiantap atau tertancap
pada nilai-nilai mereka sendiri dan bukan hanyamasuatu sistem nilai yang

ditanamkan orang tua atau figure pemegang kekudaiazya.



6. Kreativitas

Kreativitas merupakan suatu potensi dan kemampudink unenghasilkan sesuatu
yang baru dengan bercirikan: keasliaridinality), kelancaran fluency, keluwesan
(flexibility), kekayaan ide richness of idegs elaborasi €laboratior), kompleksitas
(complexity, imaginasi {magination, keberanian untuk mengambil resikesK-taking),
dan rasa ingin tahu yang kuatifiosity).

Setiap anak memiliki potensi dan kemampuan untukatii karena Kkreativitas
merupakan sesuatu yang dapat dan perlu dilatilddk@mbangkan. Seperti yang dibahas
diatas bahwa sekolah bisa saja menjadi wahana ‘pauht atau bahkan menjadi
“penumbuh subur” kreativitas anak. Oleh karenahyudalam hal ini orang tua dan guru
perlu memahami kreativitas yang ada pada diri amel, dengan bersikap luwes dan
kreatif pula. Selain itu guru dan orang tua bisa parlu menjadi model manusia kreatif.

Pentingnya Kreativitas bila dilihat dari keperlueehiduan masa kini yang berubah
secara pesat, pengetahuan yang dapat disampaikarkgpada murid sangat terbatas,
serta akses terhadap semua jenis pengetahuan sarmdta. Maka tugas utama guru
adalah bukan hanya sekedar mengajarkan pengetaebmmyak-banyaknya kepada
murid, tetapi seorang guru harus berkreasi agardmya tahu cara belajar. Kreativitas
juga penting bila dilihat dari perkembangan analaituy sebagai media untuk
mengekspresikan diri, pengembangan intelektualimgemungkinkan anak untuk
melakukan eksplorasi lingkungan, serta membangtaspan positif tentang diri sendiri.

Guru yang kreatif adalah guru yang kaya denganimasij dan ide, rasa ingin tahu
(curiosity) yang kuat, senang dengan hal-hal baremiliki minat yang luas, unik, dan
spekulatif. Banyak keuntungan yang didapat bilajadérguru yang kreatif diantaranya
adalah menjadi model bagi murid untuk kreatif, hebnenyenangkan dan tidak
membosankan, juga menciptakan lingkungan dan pamgal belajar yang kaya.

Dari berbagai macam penelitian diperoleh kesimpulamhwa upaya untuk
merangsang kreativitas anak tidak hanya dapatudikak sekolah melalui peran penting
guru, namun yang lebih penting justru melalui kigisbermain dirumah bersama orang
tua.

Banyak dijumpai anak-anak yang memiliki kemampuateléktual atau kreativitas
luar biasa, adalah anak-anak yang justru mempesagtangat dan dorongan dari orang

tuanya dirumah. Dalam keluarga anak-anak tersetmangtua terlibat aktif secara
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intelektual dalam proses perkembangan anak-anakdggsieka berdiskusi mengenai
agama maupun berbagai hal, bertanya, berasumsiyehtgki, dan mengekplorasi
berbagai objek.

Suasana yang penuh kasih sayang, mau menerima seb@gaimana adanya,
menghargai potensi anak, member rangsang-rangsamg kaya untuk segala aspek
perkembangan anak, baik secara kognitif, afektiupun psikomotorik, semuanya
merupakan jawaban untuk tumbuhnya generasi unggséyang akan datang.

Dalam hal ini, upaya yang harus dilakukan orancatielah:

* Usahakan untuk tidak mematikan spontanitas anak

» Usahakan untuk selalu tidak berprasangka buruk gadk maupun orang lain

» Upayakan agar dapat mendidik dan membesarkan amglad kasih sayang serta

keakraban dalam lingkungan keluarga

* Tumbuhkan rasa percaya diri anak dengan tidak naenakak sehingga jadi takut

mencoba sesuatu hal yang baru serta dapat mengkedhpulan yang salah
terhadap suatu peristiwa

» Upayakan agar anak dapat membuat dan memilikiifagohnidup.

Suasana damai dan penuh kasih sayang dalam keleargah-contoh nyata berupa
sikap saling menghargai satu sama lain, ketekuaankduletan menghadapi kesulitan,
sikap disiplin dan penuh semangat, semuanya mermkagk anak mengembangkan

kemampuan yang berhubungan dengan kreativitas.



Kesimpulan

Anak unggul yang mandiri dan kreatif pada dasartigak akan tumbuh dengan
sendirinya. Mereka memerlukan lingkungan yang kseridyang memungkinkan potensi
mereka dapat tumbuh secara optimal. Setiap anakilikiegpotensi dan kemampuan untuk
kreatif, karena kreativitas merupakan sesuatu gapat dan perlu dilatih dan dikembangkan.
Dalam hal ini orang tua, memainkan peranannya gangat penting.

Pola pengasuhan orang tua terhadap anak di lingkunkeluarga, merupakan
"deteminant factors” atau faktor yang menentukan perkembandg@mandirian serta
kreatifitas anak. Artinya, meskipun ada faktor Jdimktor orang tua atau pola pengasuhan
orang tua terhadap anakpandang sebagai faktor pokok atau domindlasannya adalah
bahwa sejak pertama kehadiran anak di lingkungdoakga, orang tua baik langsung
ataupun tidak langsung telah meletakkan dasar-dasdrmengenai terbentuknya sikap dan
tingkah laku, serta nilai-nilai tertentu pada anaalui penerapan pola pengasuhan.

Oleh karena itu disarankan kepada orang tua unermingkatkan wawasan tentang pola
pengasuhan orang tua sehingga mengetahui polagdrayzamana yang dapat meningkatkan
kemandirian dan kreatifitas anak. Selain itu tepéudibutuhkan suatu kesungguhan dari
semua pihak, baik itu pihak guru di lingkungan sekalan terutama peran penting orang tua

untuk secara tekun dan rendah hati melakukan halang terbailbagi anak.
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